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ABSTRAKSI

Tujuan dari penulisan skripsi yang mengambil judul “Analisis Penentuan
Sektor Basis Kabupaten Nganjuk Tahun 1996 — 2000, adalah sebagai berikut; tujuan
pertama yaitu untuk mengetahui sektor-sektor apakah yang menjadi sektor basis di
Kabupaten Nganjuk pada Tahun 1996 — 2000, dan tujuan kedua yaitu untuk
mengetahui sektor apakah yang paling potensial untuk dijadikan sektor basis dimasa
yang akan datang. Sesuai dengan judul yang diambil, maka lokasi penelman ini
berada di wilayah Kabupaten Nganjuk.

Untuk mengetahui sektor apakah yang menjadi qektor basis atau sektor
prioritas digunakan analisis LQ dan DLQ. Dari kedua analisis ini akan diketahui
sektor basis atau prioritas pembangunan di wilayah Kabupaten Nganjuk. Masing-
masing analisis ini menunjukkan sektor basis yang berbeda-beda. Dengan adanya
perbedaan hasil analisis ini, maka sebagai langkah terakhir untuk menentukan sektor
basis atau sektor prioritas pembangunan digunakan analisis skallogram. Hasil analisis
skallogram akan dirangking dan sektor basis atau sektor prioritas pembangunan sudah
dapat ditentukan.

Dari analisis LQ dihasilkan bahwa sektor basis Kabupaten Nganjuk tahun
1996 -- 2000 adalah Sektor Pertanian, Sektor Perdagangan, Hotel dan Restauran; serta
Sekter Jasa-jasa. Hasil analisis DLQ menunjukkan bahwa tidak ada satupun sektor
yang ada di Kabupaten Nganjuk pada tahun 1996 — 2000 yang mampu menjadi sektor
basis. Analisis CR digunakan untuk mengetahui nilai pergeseran masing-masing
sektor, hasilnya menunjukkan bahwa Sektor Industri mengalami pergeseran yang
cukup kuat, diikuti Sektor Bangunan; Sektor Perdagangan, Hotel dan Restauran; serta
Sektor Keuangan, Sewa dan Jasa Perusahaan. Hasil analisis CR inilah yang
menunjukkan sektor atau sub sektor yang mempunyai potensi untuk mcn]adl sektor
unggulan dimasa yang akan datang.

Berdasarkan hasil analisis akhir yaitu analisis reskalling LQ dan DLQ
diketahui bahwa sektor basis atau sektor prioritas pembangunan di Kabupaten
Nganjuk pada tahun 1996 — 2000 adalah Sektor Pertanian; Sektor Perdagangan, Hotel
dan Restauran; Sektor Keuangan, Sewa dan Jasa Perusahaan; serta Sektor Jasa-jasa.
Sektor atau sub sektor yang mempunyai potensi menjadi sektor unggulan dimasa
yang akan datang adalah Sektor Industri; diikuti Sektor Bangunan; Sektor

Perdagangan, Hotel dan Restauran; serta Sektor Keuangan, Sewa dan Jasa
Perusahaan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional dilaksanakan dalam rangka pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia. Pembangunén nasional
merupakan proses perubahan kearah kemajuan, mencakup pembangunan di bidang
ekonomi, bidang politik, bidang sosial budaya, dan bidang pertahanan keamanan,
bertujuan untuk mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur berdasarkan
Pancasila.

Pembangunan ekonomi bisa diartikan sebagai kegiatan-kegiatan yang
dilakukan suatu negara untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan taraf hidup
masyarakatnya. Dengan batasan tersebut maka pembangunan ‘ekonomi pada
umumnya didefinisikan sebagai suatu proses yang menyebabkan péndapatan per
kapita penduduk suatu negara meningkat dalam jangka panjang.

Pembangunan ekonomi pada umumnya masih banyak diwarnai oleh
pendekatan sektoral di mana perencanaan secara makro masih mengikuti pencapaian
target peningkatan produksi untuk masing-masing sektor yang bersangkutan. Dengan
tercapainya target sektoral diharapkan, di samning pendapatan per kapita setiap tahun
dapat meningkat juga akan meningkatkan, perubahan peran antar sektor pun dapat
berlangsung.

Target transisi sektoral yang dicantumkan dalam setiap repelita hanya menitik
beratkan pada peranan sektor pertanian dan sektor non-pertanian terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB). Target-target sektoral yang terperinci yaitu pengelompokan
primer, sekunder dan tersier ataupun sejenis kegiatan yang hanya menyangkut
pertumbuhannya, bukan peranan/sumbangan nilai tambahnya terhadap PDB
(Prayitno, 1996:225). Peningkatan sumbangan sektor ekonomi terhadap PDB tidak

lepas dari peranan sektor-sektor ekonomi yang dimiliki oleh setiap daerah. Daerah-

M@ 9% | ik upT P ennpmkm
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daerah memiliki potensi dan karakteristik tertentu yang perlu dikembangkan sehingga
memberikan peranan yang semakin nyata dalam meningkatkan PDB nasional.

Secara kuantitatif, keberhasilan pihak pembangunan nasional dapat dilihat
dari laju petumbuhan ekonomi. Sejak tahun 1969-1973 GDP Indonesia tumbuh rata-
rata 8,4% per tahun. Tahun 1976-1981GDP tumbuh rata-rata 7,8% per tahun. Periode
1982-1985 rata-rata menurun 4% per tahun. Periode 1986-1989 dan periode 1990-
1992 pertumbuhan GDP naik menjadi 6% dan 6,7% per tahun (Sumitro, 1994:126).

Membaiknya pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak terlepas dari peranan
masing-masing sektor dalam memberikan kontribusi terhadap pendapatan nasional,
dimana setiap sektor memberikan kontribusi yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan masing-masing sektor dalam merebut pasar. Semakin
besar kontribusi yang diberikan suatu sektor terhadap pendapatan nasional, berarti
sektor itu memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif sehingga mampu bersaing
dengan sektor lainnya terutama dalam upaya memperoleh devisa.

Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah merupakan proses kenaikan output
perkapita dalam jangka panjang dimana pertumbuhan tersebut terjadi tidak terlepas
dari peranan masing-masing sektor dalam memberikan kontribusi terhadap
pendapatan daerah dan masing-masing sektor dalam memberikan kontribusi terhadap
pendapatan daerah dan masing-masing sektor memberikan kontribusi yang berbeda-
beda pula. Adanya keterbatasan dana pembangunan menyebabkan pengembangan
sektor-sektor tidak dapat’ dilakukan secara serentak, sehingga dibutuhkan adanya
kebijakan yang tepat dan terarah. Dengan demikian dana pembangunan yang terbatas
dapat diinvestasikan pada sektor-sektor yang tepat. Kebijakan vang tepat dalam
perencanaan pembangunan tersebut adalah dengan menentukan sektor unggulan.
Sektor unggulan tersebut nantinya dapat dikembangkan dan dijadikan sebagai sektor
pemimpin bagi sektor lainnya.

Setiap daerah mempunyai kondisi dan karakteristik yang khas. Perbedaan
kondisi daerah mempunyai implikasi bahwa corak pembangunan yang diterapkan

berbeda pula. Peniruan pola mentah-mentah kebijaksanaan yang pernah diterapkan
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dan berhasil pada suatu daerah, belum tentu memberikan manfaat yang sama bagi
daerah lain. Jika akan membangun suatu daerah, kebijaksanaan yang diambil harus
sesuai dengan kondisi (masalah, kebutuhan dan potensi) daerah yang bersangkutan.
Oleh karena itu penelitian yang mendalam tentang keadaan tiap daerah harus
dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi yang berguna bagi penentuan
perencenaan pembangunan daerah yang bersangkutan (Arsyad, 1993 122).

Salah satu tujuan pembangunan regional adalah meningkatkan pertumbuhan
ckonomi nasional. Secara implisit pertumbuhan ekonomi nasional adalah mencakup
pertumbuhan ekonomi regional karena ekonomi nasional tidak akan dapat tumbuh
tanpa adanya pertumbuhan dacrah. Dengan kondisi ini, tidak mengherankan jika
pertumbuhan menjadi salan satu tujuan pembangunan regional. Tujuan pembangunan
regional harus kounsisten dengan tujuan pembangunann nasional yang umumnya
terdiri atas : (1) mencapai pertumbuhan pendapatan perkapita yang cepat; (2)
menyediakan kesempatan kerja yang cukup; (3) pemerataan pendapatan; (4)
mengurangi perbedaan dalam tingkat pendapatan serta kemakmuran daerah; (5)
mengubah struktur perekonomian agar tidak berat sebelah (Kadariah, 1982:71)

Pentingnya perencanaan regional bukan hanya untuk pembangunan, akan
tetapi antara lain dikemukakan oleh G. Myrdall bahwa perkembangan yang tidak
merata dapat menimbulkan apa yang disebut backwash effect, yaitu menaikkan tenaga
kerja dan modal yang diperlukan kepada tempat yang mulai dibangun sehingga
daerah lain disekitarnya menjadi mundur dan terbelakang.

Setiap daerah secara tunggal mempunyai sistem pengolahan sumber daya
alam, tenaga kerja, produksi yang merupakan kegiatan mengembangkan produksi
daerah tersebut dan pertumbuhan hanya akan terjadi pada daerah yang mempunyai
keuntungan komparatif, baik dari segl sumber daya alam, modal dan manusia.
Adanya perbedaan yang dimiliki oleh masing-masing daerah, mengakivatkan tingkat
pertumbuhan juga akan berbeda. Pembangunan yang demikian dititik beratkan pada
pembangunan sektoral (Simanjuntak, 1996:243). Hzl ini membuktikan bahwa

pembangunan bidang ekonomi pada dasarnya masih banyak diwarnai oleh
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pendekatan sektoral, dimana perencanaan secara makro ‘masih mengikuti sistem
pencapaian target peningkatan produksi untuk masiﬁg-masing sektor yang
bersangkutan. Dengan tercapainya target sektoral diharapkan disamping pendapatan
perkapita setiap tingkat dapat meningkat, juga akan meningkatkan perubahan atau
transisi sektoral dari sektor pertanian ke sektor lainnya (Prayitno, 1996:221).

Kabupaten Nganjuk yang merupakan kota kecil dalam Propinsi Jawa Timur
yang sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani, menjadikan ciri khas
Nganjuk sebagai kota/dacrah agraris. Hal ini tercermin pada kontribusi persentase
PDRB Kabupaten Nganjuk menurut lapangan usaha tahun 1996-2000. Sektor
pertanian menyumbangkan persentase terbesar sepanjang tahun 1996 — 2000. Pada
tahun 1996 menyumbang kontiibusi sebesar 35,81%, tahun 1997 sebesar 35,60%,
tahun 1998 sebesar 36,07%, tahun 1999 sebesar 39,16%, daia tahun 2000
menyumbang kontribusi sebesar 36,27%. Dilihat dari jumlah persentase per tahun,
kontribusi sektor pertanian Kabupaten Nganjuk selal meningkat. Hanya pada tahun
1997 turun sebanyak 0,21% dari kontribusi tahun 1996 sebesar 35,81.

1.2 Perumusan Masalah

Program pembangunan sektoral bertujuan untuk menciptakan struktur
ekonomi yang berimbang. Adanya keterbatasan dana pembangunaan mengharuskan
adanya suatu kebijaksanaan yang tepat dan terarah bagi pembangunan sehingga perlu
dilakukan penetapan prioritas sektoral. Prioritas pembangunan dltmjau dari segi
ckonomi ditentukan berdasarkan kegiatan sektor atau sub sektor berpoten51 Untuk itu
perlu dikaji sektor apakah yang secara potensial dapat ditetapkan sehingga sektor
prioritas dalam pembangunan di Kabupaten Nganjuk selama kurun waktu 1996 —
2000.

Sektor yang unggul pada tahun ini belum terty unggul dimasa mendatang.
Sebaliknya, sektor yang belum unggul pada saat ini mungkin akan unggul dimasa

yang akan dating. Reposisi demikian dapat terjadi tergantung pada laju pertumbuhan

sektor tersebut di daerah himpunan, Dengan demikian sektor yang pada tahun ini
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dijadikan sebagai sektor prioritas belum tentu dimasa mendatang tetap sebagai sektor
prioritas, dan sektor yang bukan merupakan sektor prioritas tahun mendatang dapat
dijadikan sebagai sektor prioritas sehingga penting diketahui sektor apa yang
potensial dijadikan sebagai sektor prioritas di masa yang akan datang.

Dari uraian singkat diatas, maka rumusan permasalahan yang diangkat'dari
penelitian ini adalah : .
1) Sektor apakah yang menjadi sektor basis di Kabupaten Nganjuk tahun 1996 -

2000 ?

2) Sektor apakah yang paling potensial untuk dijadikan sekior prioritas

pembangunan dimasa yang akan datang ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1) Untuk mengetahui sektor-sektor yang merupakan sektor basis di Kabupaten
Nganjuk tahun 1996 - 2000.
2) Untuk mengetahui sektor apakah yang paling potensial untuk dijadikan

sektor prioritas dimasa yang akan datang.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1) Sebagai bahan informasi tentang sektor-sektor yang potensial untuk
dikembangkan.

2) Sebagai bahan informasi bagi Pemerintah Daerah dalam menentukan
kebijaksanaan yang tepat bagi pengembangan daerah dan pengembangan
sektor-sektor ekonomi di daerah Kabupaten Nganjuk.

3) Sebagai bahan masukan lebih lanjut bagi peneliti yang melakukan penelitian

yang berkaitan dengan masalah ini.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Mochammad Ibrahim dalam penelitiaannya (1997) tentang “Analisis Sektor
Basis di Kabupaten Daerah Tingkat II Sidoarjo Tahun 1987-1996”, menuliskan
bahwa untuk mengetahui sektor basis yang terdapat disuatu daerah, dapat digunakan
analisis Location Quatient (LQ), yaitu suatu indikator sederhana yang menunjukkan
“kekuatan” atau besar kecilnya peranan sektor dalan suatu daerah dibandingkan
dengan peranan sektor yang sama di daerah lain.

Pada kesimpulannya Ibrahim mengatakan, bahwa analisis data dengan
menggunakan LQ sebagai alatnya menunjukkan bahwa dari sebelas sektor yang ada,
hanya ada empat sektor yang tergolong sektor basis, yaitu yang nilai LQ-nya >1 yang
ada di Kabupaten Sidoarjb. Sektor-sektor itu adalah: sektor industri pengolahan;
sektor listrik, gas dan air minum; sektor perdagangan, hotel dan restoran; dan sektor
pengangkutan dan komunikasi. Walaupun masing-masing sektor basis itu mempunyai
perkembangan yang tidak sama, namun secara umum sektor-sektor itulah yang dapat

dijadikan prioritas dalam mempercepat dan memajukan perekonomian Daerah

Tingkat II Sidoarjo.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Basis Ekonomi

Isard (dalam Hasbullah, 1994:367) menyatakan bahwa model kegiatan
ekonomi basis adalah model analisis yang membagi sektor ekonomi menurut lokasi
penjualan atau pemasaran. Sektor besis ekonomi didefinisikan sebagai sektor yang
mampu memenuhi kebutuhan wilayah tersebut juga mengekspor ke luar wilayah.
Dengan demikian sektor basis ekonomi tersebut sangat memainkan peranan yang

akan membawa pengaruh terhadap peningkatan sektor ekonomi bukan basis atau
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sektor ekonomi lainnya. Di sisi lain ekonomi bukan basis merupakan kegiatan
perekonomian yang bersifat lokal. Perkembaingan ekonomi basis daerah juga meliputi
lapangan kerja baru serta meningkatkan daya beli yang selanjutnya akan memberikan
keterkaitan positit terhadap kegiatan ekonomi lainnya.

Hoover (dalam Hasbullah, 1994:133) menyatakan bahwa hal ini sanghat
penting artinya sebab dengan adanya kegiatan basis ekonomi dalam suatu daerah
akan menambah arus pendapatan kedalam daerah yang -berséngkutan, menambah
permintaan terhadap barang dan jasa, serta menimbuikan kenaikkan kegiatan
ekonomi kainnya dalan suatu perekonomian regional.

Hubungan kegiatan ekonomi suatu daerah dibagi dalam suatu golongan, yaitu;
1) kegiatan ekonomi yang melayani pasar di daerah itu sendiri maupun pasar di luar
daerah itu, 2) kegiatan ekonomi yang hanya melayani pasar di daerah itu sendiri.
Kegiatan ekonomi yang termasuk golongan pertama disebut kegiatan ekonomi basis
(base activity) sedangkan yang kedua disebut kegiatan ekonomi non basis (non base
activity) atau lokal (Richarson, 1991:98)

Sektor basis akan menjadi sektor prioritas dalam menentukaa arah kebijakan
pembangunan ekonomi. Kenaikan dari pendapatan daerah tersebut tidak hanya
menaikkan permintaan terhadap hasil sektor basis melainkan juga akan menaikkan
permintaan terhadap hasil kegiatan ekonomi sektor non basis yang juga akan
meningkatkan investasi di sektor tersebut, dengan kata lain penanaman modal di
sektor basis atau sektor prioritas akan memepengaruhi peninghatan investasi (induce
invesment) sektor non basis sebagai akibat dari kenaikkan investasi pada sektor basis
atau sektor prioritas.

Teori ini dikembangkan atas dasar teori perdagangan (comparative
advantage) yang diperkenalkan oleh Ricardo dan Mill, dan dikembangkan lebih
lanjut oleh Ohlin, Losch dan Isard. Teori ini digunakan untuk menganalisis
perdagangan antar daerah di dalam suatu negara dan hanya dikenal adanya dua jenis

daerah, yaitu daerah basis dan daerah non basis.
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Salah satu tujuan dari kebijakan pembangunan adalah mengurangi perbedaan
dalam tingkat perkembangan atau pembangunan dan kemakmuran antara daerah yang
satu dengan daerah yang iain. Antara tujuan ini dan tujuan kenajkan pendaptan
nasional atau pendapatan per kapita dengan cepat, terdapat pertentangan. Jika
tekanan diberikan pada cepatnya kenaikkan pendapatan maka terlalu banyak
investasi akan diadakan di daerah-daerah yang sudah maju, yang memiliki banyak
prasarana, baik fisik maupun sosial. Akibatnya daerah-daerah yang relatif sudah maju
makin maju, sedangkan daerah-daerah yang masih terbelakang makin sukar untuk
berkembang. Hal ini sudah terang dirasakan kurang adil, dan Jjuga dapat mengganggu
kestabilan politik maupun sosial. Karena hampir semua negara yang sedang
mengadakan usaha pembangunan terdiri daerah-daerah yang relatif sudah maju dan
dacrah-daerah yang masih terbzlakang, baik secara absolut maupun relatif, maka
tujuan mengurangi perbedaan dalam tingkat kemajuan ini perlu mendapat prioritas.
Usaha ini dapat mengurangi kecepatan kenaikkan pendapatan nasional yang
berdampak pada pendapatan daerah per kapita dalam Jangka pendek (Kadariah,
1982:69).

Permasalahan pembangunan dan analisis regional pada dasarnya dilandasi
oleh kenyataan bahwa perkembangan daerah tidak terjadi secara bersama-sama
dengan investasi yang berbeda. Kondisi daerah yang satu berbeda dengan daerah yang
lain. Suatu faktor dasar dalam perbedaan ini adalah struktur perckonomian daerah
yang bersangkutan. ‘

Pembangunan di Indonesia dilaksanakan melalui pembangunan sektoral yang
bertujuan untuk menciptakan struktur ekonomi yang berimbang dan melalui
pembangunan daerah agar pembangunan yang berlangsung di setiap daerah benar-
benar sesuai dengan prioritas dan potensi daerah. Ada beberapa teknis analisis yang
dapat membantu menemukan sektor prioritas pembangunan yang bertitik tolak pada

potensi yang dimiliki oleh masing-masing daerah yaitu export bdse, location quotient

dan shift share.
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Analisa yang paling sederhana adalah teknis analisis Location Quotient (LQ),
dalam hubungan ini kegiatan ekonomi suatu daerah di bagi dalam dua golongan,
yaitu (1) kegiatan ekonomi yang melayani pasar di daerah itu sendiri maupun pasar
diluar dacrah tersebut; (2) kegiatan ekonomi yang hanya melayani pasar di daerah itu
sendirl. Jadi yang termasuk golongan pertama merupakan sektor prioritas
pembangunan, sedangkan yang golongan kedua merupakan sektor non prioritas
pembangunan (Kadariah, 1982:70).

Ada beberapa metode yang dapat dikembangkan untuk membagi daerah-
daerah/sektor-sektor ke dalam kategori basis dan non basis (Wan Usman dan James J.
Spillane, 1988:7) :

a) Metode Langsung
Metode ini mengukur basis dengan cara langsung dengan mengadakan survey
standar dan kuisener. Hanya saja metode ini memakan waktu dan membutuhkan
pertanyaan-pertanyaan yang banyak, schingga memakan baﬁyak biaya. Cara ini
dapat menghindarkan digunakannya kesempatan kerja sebagai indikator.

b) Metode Tidak Langsung
Yang termasuk dalam metode ini adalah metode kuasien lokasi (Location
Quatient=L(), yang merupakan suatu pengukuran konsentrasi kegiatan ekonomi
secara relatif berdasérkaﬁ nilai tambah bruto atau tenaga kerja.

Penggunaan LQ dalam menentukan apakah sektor tersebut basis atau non
basis maka asumsi dari LQ harus dimengerti. Asumsi tersebut adalah; selera,
pendapatan konsumen adalah sama. Fungsi produksi dari setiap sektor hampir sama
atau identik di setiap daerah (produktivitas dan return to scale sama untuk setiap
daerah). Permintaaan dari dalam daerah harus dipenuhi oleh produksi daerah tersebut
terlebih dahulu, |
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2.2.2 Coeficient Resuffle

Sektor atau sub sektor mengalami pergeseran struktur dalam kurun waktu
tertentu. Kecenderungan kekuatan pergeseran suatu sektor atau sub sektor ditzntukan
dengan menggunakan analisis pergeseran yaitu Coeficient. Resuffle (Warpani,
1984:85)

Coeficient Resuffle (CR) merupakan alat analisis yang menunjukkan
pergeseran suatu sektor atau sub sektor. Sektor yang memiliki milai CR lebih dari nol
maka sektor/sub sektor ini memberikan nilai yang lebih besar pada kegiatan ekonomi
suatu daerah dan mengalami kecenderungan pergeseran yang lebih kuat dibandingkan
sektor/sub sektoe lainnya. Sektor/sub sektor yang memiliki nilai CR yang kurang dari
nol maka sektor/sub sektor ini kurang memberikan nilai yang lebih besar pada
kegiatan ekonomi suatu daerah dan mengalami kecenderungan pergeseran yangs
emakin lemah dibandingkan sektor atau sub sektor lainnya.

Berdasarkan pengertian diatas, analisia Coeficient Resuffle dapat digunakan
untuk mengetahui sektor apakah yang mempunyai potensi untuk menjadi sektor
unggulan di masa yang akan datang. Sektor atau sub sektor yang mempunyai nilai CR
yang lebih dari nol megalami pergeseran yang cukup kuat sehingga memungkinkan
pada suatu saat nanti sektor atau sub sektor tersebut akan menjadi sektor unggulan.
Demikian sebaliknya dengan sektor atau sub sektor yang mempunyai nilai CR kurang
dari nol. Sektor atau sub sektor ini mengalami pergeseran yang cenderung melemabh,
hal ini akan memungkinkan terjadinya pergeseran dari sektor atau sub sektor yang

semula menjadi sektor basis akan bergeser menjadi sektor atau sub sektor yang bukan

basis.
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2.2.3 Teori Pembangunan Tidak Seimbang

Hirchman dan Streeten (dalam Arsyad, 1997:92) rﬁenyatakan pembangunan
tidak seimbang adalah pola pembangunan yang cocok uhtuk untuk mempercepat
proses pembangunan negara sedang berkembang. Pola pembangunan tidak seimbang
ini berdasarkan pertimbangan bahwa : (1) secara histories pembangunan ekonomi
yang terjadi coraknya tidak seimbang; (2) untuk mempertinggi efisiensi penggunaan
sumber daya-sumber daya yang tersedia; (3) pembangunan tidak seimbang akan
menimbulkan kemacetat (bortlenecks) atau gangguan-gangguan dalam proses
pembangunan yang akan menjadi pendorong bagi pembangunan sclanjutnya.
Keadaan tersebut akan menjadi perangsang untuk melaksanakan investasi yang lebih
banyak pada masa yang akan datang.

Pembangunan tidak seimbang ini juga dianggap lebih- sesuai untuk
dilaksanakan di negara sedang berkembang, karena negara-negara tersebut
menghadapi masalah kekurangan sumber daya. Dengan melaksanakan program
pembangunan tidak seimbang maka usaha pembangunan pada suatu periodz waktu
dipusatkan pada beberapa sektor yang akan mendorong penanaman modal yang
terpengaruh (induced investment) di berbagai sektor pada periode waktu berikutnya.
Oleh karena itu sumber daya-sumber daya yang sangat langka itu dapat digunakan

secara lebih efisien pada setiap tahap pembangunan ekonomi pada masa yang akan

datang.

2.2.4 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
2.2.4.1 Pengertian dari PDRB

PDRB adalah jumlah keseluruhan nilai tambah produk yang ditimbulkan oleh
berbagai sektor/lapangan usaha, yang melakukan kegiatan usahanya disuatu daerah
(region) tertentu tanpa memperhatikan pemilihan atas dasar faktor produksi (BPS,

1988). Oleh karena itu; PDRB secara agregatif menunjukkan kemampuan suatu
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daerah tertentu dalam menghasilkan pendapatan/balas jasa kepada faktor-faktor yang

ikut berpartisipasi dalam proses produksi di daerah tertentu.

2.2.4.2 Jenis-jenis PDRB

PDRB secara berkala dapat disajikan dalam dua bentuk, yaitu atas dasar harga

berlaku dan atas dasra harga konstan pada suatu tahun dasar, yang dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1.

[S9)

22

PDRB atas dasar harga berlaku adalah semua agregat pendapatan yang dinilai
atas dasar harga yang berlaku pada masing-masing tahun, baik pada saat menilai
produksi dan biaya antara maupun pada penilaian komponen nilai tambah dan
komponen pengeluaran produk domestik regional bruto.

PDRB atas dasar harga konstan suatu tahun dasar adalah semua agregat
pendapatan dinilai atas dasar harga yang terjadi pada tahun dasar. Karena
menggunakan harga tetap maka perkembangan agregat dari tahun ke tahun
semata-mata disebabkan oleh perkembangan riil dari kuantitas produksi tanpa

mengandung fluktuasi harga.

.4.3 Manfaat dan keguanaan PDRB

Perhitungan PDRB mempunyai manfaat atau kegunaan bagi berbagai pihak

yang dapat dikelompokkan menjadi 4 (empat), yaitu : (Partadireja, 1981:12)

e

o

Untuk mengetahui dan menelaah struktur atau susunan perekonomian struktur
daerah. Artinya dari perhitungan PDRB dapat diketahui suatu daerah tersebut
daerah pertanian, industri, perdangan dan jasa. Dengan dasar perhitungan tersebut
dapat pula diketahui arah perekonomian daerah bergerak dan lama waktu yang
dibutuhkan untuk mencapai sesuatu yang telah diambil sechinggamampu
memberikan kesimpulan yang benar.

Membandingkan perekonomian dari waktu ke waktu. Artinya dalam menghitung

PDRB angka yang dicatat merupakan penjumlahan angka-angké selama jangka
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waktu tertentu misalnya satu tahun sehingga dapat membandingkan dari tahun ke
tahun. Perbandinga ini dapat memberikan keterangan terjadinya kenaikkan atau
penurunan, terjadinya perubahan struktur ekonomi atau tidak dan lain-lain. Angka
perbandingan ini dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan dan
melaksanakan program pembangunan selanjutnya.

3. Membandingkan perekonomian antar daerah. Perhitungan PDRB dapat
digunakan pemerintah untuk mengambil kebijaksanaan dalam menentukan
program dalam pembangunan daerahnya dengan daerah lain. Pembangunan ini
penting bagi suatu daerah tersebut, termasuk kriteria daerah maju atau daerah
yang masih terbelakang.

4. Merumuskan kebijaksanaan pemerintah Perhitungan PDRB dapat digunakan
untuk membantu pemerintah daerah. Dengan mengetahui besarnya PDRB dapat
ditentukan tingkat pertumbuhan ekonomi yang ditargetkan dalam proses
pembangunan sebelumnya dan komposisinya pada tiap-tiap sektor ekonomi.
Dengan penmgkatan pendapatan per kapita pemerintah dapat memperoleh

gambaran mengenai kebijaksanaan daerah dan dana investasi.

2.2.4.4 Perhitungan Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB )

Cara penghitungan PDRB dapat diperoleh melalui tiga pendekatan, yaitu:
pendekatan produksi; pendekatan pendapatan; dan pendekatan pengeluaran, yang
selanjutnya dijelaskan berikut i ini. '

a. Menurut Pendekatan Produksi, PDRB adalah Jumlah nilai barang dan jasa
akhir yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di suatu wilayah dalam
jangka waktu tertentu (satu tahun). Unit-unit produksi tersebut dalam
penyajiannya dikelompokkan menjasi 9 sektor atau lapangan usaha, yaitu: 1.
Pertanian; 2. Pertambangan dan Penggalian; 3. Industri Pengolahan; 4. Listrik,

Gas dan Air Bersih; 5. Bangunan; 6. Perdagangan, Hotel dan Restoran; 7.
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Pengangkutan dan -Komunikasi; 8. Jasa Keuangan, Persewaan, dan Jasa
Perusahaan; 9. Jasa-jasa.
. Menurut pendekatan pengeluaran, PDRB adalah penjumlahan semua
komponen permintaan akhir, yaitu:

1. pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta yang tidak

mencari untung;

R0

konsumsi pemerintah;,
pembentukan modal tetap domestik bruto;

perubahan stok; dan

L Gl

ekspor netto, dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun).
Ekspor netto adalah ekspor dikurangi impor.

Menurut pendekatan pendapatan, PDRB merupakan jumlah balas jasa yang
diterima oleh faktor produksi yang ikut serta dalam proses nroduksi di suatu
wilayah dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun). Balas jasa faktor
produksi yang dimaksud adalah upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal dan
keuntungan. Semua hitungan tersebut sebelum dipotong pajak penghasilan
dan pajak langsung lainnya. Dalam pengertian PDRB,. kecuali faktor
pendapatan, termasuk pula komponen penyusutan dan pajak tidak langsung
netto. Jumlah semua komponen pendapatan ini menurut sector disebut
sebagai nilai tambah bruto sektoral. PDRB merupakan jumlah dari nilai total
bruto seluruh sector (lapangan usaha).

Dari tiga pendekatan perhitungan tersebut, secara konsep seyogyanya
jumlah pengeluaran tadi harus sama dengan jumlah barang dan jasa akhir
yang dihasilkan dan harus sama pula dengan jumlah pendapatan untuk faktor-
faktor produksinya. PDRB yang telah diuraikan diatas disebut sebagai produk
domestik regional bruto atas dasar harga pasar, karena mencakup komponen

pajak tidak langsung netto. (BPS, 2001).
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang dilaksanakan dalam penulisan skripsi ini adalah studi
kepustakaan. Dalam pengumpulan data, penulis banyak menggunakan data-data statistik

yang merupakan koleksi kantor atau instansi yang terkait.

3.2 Prosedur Pengumpulan Data
Keseluruhan data yang diambil untuk penulisan ini didapat dari beberapa iustansi.
Diantaranya; Kantor Bappeda Kabupaien Nganjuk, Kantor BPS Kabupaten Nganjuk, dan

Kantor BPS Propinsi Jawa Timur. Data untuk penulisan ini bersifat data sekunder.

3.3 Definisi Variabel Operasional dan Indikator Pengukurannya »
Untuk lebih memperjelas pengertian masalah yang dibahas dalam penulisan ini
maka digunakan batasan-batasan sebagai berikut:

1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah seluruh nilai tambah produk
yang ditimbulkan oleh berbagai sektor atau lapangan usaha, yang melakukan kegiatan
usahanya disuatu daerah (region) tertentu tanpa memperhatikan pemilikan atas dasar
faktor produksi.

2. Value Added adalah nilai tambah dari setiap sektor dimana nilai tambah setiap sektor
dihitung dari nilai PDRB per sektor per tahunnya atas dasar harga konstan.

3. Basis Ekonomi yang dimaksud adalah kegiatan ekonomi potensial yang memiliki
keunggulan komparatif dan dilaksanakan oleh suatu sektor yang bertujuan untuk

memenuhi kebutuhan sendiri, juga ditujukan untuk ekspor keluar wilayah dan atau

keluar negeri.
4. Sektor basis adalah sektor yang dapat memenuhi kebutuhan daerah sendiri maupun
kebutuhan daerah lain, sehingga menunjukkan kemampuan berswasembada maupun

menghasilkan sumbangan kepada daerah lain. Kriteria sektor basis yaitu jika LQ > 1.

\\
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5. Pemilihan sektor ekonomi prioritas merupakan pemilihan suatu lapangan usaha yang
akan diprioritaskan untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai leading sektor.

0. Leading sector merupakan suatu sektor yang mampu mendorong pertumbuhan
sektor-sektor lainnya dalam suatu daerah. '

7. Dalam analisis DLQ, untuk mengintroduksikan laju pertumbuhan digunakan asumsi
bahwa setiap nilai tambah sektoral maupun PDRB mempunyai rata-rata laju

pertumbuhan pertahun sendiri-sendiri selama kurun waktu antara tahun 0 dan tahun t.

3.4 Metode Analisis
3.4.1 Analisis Location Quatient
Untuk mengetahui sektor basis atau sektor prioritas pembangunan, digunakan

rumus Location Quatient (LQ). Rumus dari LQ adalah sebagai berikut : (Yuwono,
1999:47)

WO i/ Y
Xi /Y

dimana :
LQ = Perbandingan antara pangsa sektor i daerah n dengan pangsa sektor i daerah
himpunan

Xin = Nilai tambah sektor i di daerah n

Xi = Nilai tambah sektor i di daerah himpunan

Yn  =Produk Domestik Regional Bruto daerah n

Y = Produk Domestik Regional Bruto daerah himpunan
Kriteria LQ:

- LQ =1, maka pangsa sektor i di daerah n sama dengan pangsa sektor i di daerah

himpunan.
- LQ > 1, maka sektor i merupakan sektor prioritas bagi dacrah n dan mampu
bersaing dengan daerah lain dalam daerah himpunan.

- LQ <1, maka sektor i bukan merupakan sektor prioritas bagi daerah n.
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3.4.2 Analisis Dynamic Location Quatient

Untuk mengetahui sektor prioritas pembangunan vang potensial pada masa-masa
yang akan datang digunakan analisis Dynamic Locatior Quatient (DLQ).

Dalam analisis DLQ, untuk mengintroduksikan laju pertambahan digunakan
asumsi bahwa setiap nilai tambah sektoral maupun PDRB memﬁunyai rata-rata laju
pertumbuhan pertahun sendiri-sendiri selama kurun waktu antara tahun 0 dan tahun t
(Yuwono, 1999:49).

Rumus dari DLQ adalah sebagai berikut :

t
DLQ=| (1+gin)/(1+gn)
(1+Gi )/ (1 +G)

dimana :
gin = rata-rata laju pertumbuhan sektor I di daerah n
Gi = rata-rata laju pertumbuhan sektor I di daerah himpunan
gn = rata-rata laju pertumbuhan daerah n
G = rata-rata laju pertumbuhan daerah himpunan
Kriteria DLQ :

- DLQ =1, berarti proporsi laju pertumbuhan sektor I terhadap laju pertumbuhan
PDRB daerah n sebanding dengan proporsi laju pertumbuhan sektor tersebut dengan
laju pertumbuhan PDRB di daerah himpunan.

- DLQ < 1, berarti proporsi laju pertumbuhan sektor 1 terhadap laju pertumbuhan
PDRB daerah n lebih rendah dibandingkan dengan proporsi laju pertumbuhan sektor
tersebut dengan laju pertumbuhan PDRB di daerah himpunan.

- DLQ > 1, berarti proporsi laju pertumbuhan sektor I terhadap laju pertumbuhan
PDRB daerah nlebih cepat dibandingkan dengan proporsi laju pertumbuhan sektor
tersebut dengan laju pertumbuhan PDRB di dacrah himpunan.
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Untuk menghitung rata-rata laju pertumbuhan digunakan rumus sebagai berikut :

(Soebardi, dkk, 1988:74)
G=(""\VPn/P1 —1)x100 %
Dimana:
G =rata-rata laju pertumbuhan
P1=PDRB tahun awal periode
Pn = PDRB tahun akhir periode

n = Jumlah tahun analisis

3.4.3 Analisis Coeficient Resuffle (CR) )

Untuk mengetahui adanya sektor yang menguat dan sektor yang melemah maka
digunakan koefisien pergeseran Coeficient Resuffle (CR) dari perbandingan LQ pertama
(Warpani, 1984:85). Hasil dari analisis CR nantinya dipergunakan untuk menentukan
sektor atau sub sektor apakah yang mempunyai potensi untuk menjadi sektor atau sub
sektor unggulan dimasa yang akan datang, yaitu sektor atau sub sektor yang mempunyai
nilai CR lebih dari 0. Rumus dari analaisis CR adalah sebagai berikut :

CR= % (VRi/ VRjpp0— Vri/ VRy996 } — % (Vi/ Vagoo— Vi/ V1996 )

100

Dengan kriteria : CR < 0 = sektor 1 lemah
CR = 0 = sektor i tidak bergeser
CR > 0 = sektor 1 menguat
CR = 1 = sektor 1 bergeser mutlak.
Keterangan:
CR = indeks LQ dari sektor atau sub sektor i pada daerah j
VRi = value added sektor atau sub sektor i pada daerah j
VR = jumlah semua value added sektor atau sub sektor i pada daerah j

Vi = value added sektor atau sub sektor i pada seluruh daerah

V= jumlah semua value added sektor atau sub sektor i pada seluruh dacrah.
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3.4.4 Analisis Skallogram (Skalling)
Analisis Skalling digunakan untuk menentukan rangking suatu data yang
dianalisa, cukup representatif dipakai bagi standarisasi data. Besarnya hasil skalling imi

merupakan angka relatif antara 0 — 100. Skalling dapat dinyatakan dalan rumus sebagai

berikut : (Budiharsono, 1991:337)

Skalling = N —Nmin x 100

Nmax — Nmin

Dimana :
N = nilai variabel analisis
Nmax = nilai maximum antara variabel analisis

Nmin = nilai minimum antara variabel analisis.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek yang Diteliti
4.1.1 Keadaan dan Kondisi Geografis

Dilihat dari letak wilayahnya, Kabupaten Nganjuk berada diantara : 7° 20°
sampai 7° 50° Lintang Selatan dan 111° 45° sampai dengan 112° 13’ Bujur Timur.
Dengan posisi demikian itu wilayah Nganjuk bagian utara dibatasi oleh pegunungan
Kendeng yang mempunyai ketinggian antara 60 meter sampai 300 meter. Disebelah
barat daya merupakan lereng pegunungan Wilis dengan ketinggian antara 1000 meter
sampai 2300 meter, sedangkan daerah tengah merupakan dataran rendah yang
berketinggian rata-rata berkisar antara 60 meter sampai 140 meter dari permukaaan
laut. |

Secara garis besar Nganjuk mempunyai permukaan tanah yang bervariasi
dengan kemiringan 0% sampai dengan 8% pada bagian tengah, adapun didaerah
pegunungan antara 8% sampai dengan 25%
(Harimintadji, 30:1995).
Batas-batas Wilayah

Batas wilayah Kabupaten Nganjuk adalah, sebagai berikut:
— Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Jombang dan Kabupaten Kediri.
— Scbelah selatan  berbatasan dengan Kabupaten Kediri dan Kabupaten
Tulungagung.
— Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Madiun dan Kabupaten Ponorogo.
— Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Bojonegoro.

Luas daerah Kabupaten Nganjuk adalah 124.231,71 km? yang terdiri dari
berbagai jenis tanah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini;

ag‘ff; | UPI Perpustakaas |
"%ﬁwl UniVERSITAS JEMBER
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Luas Daerah
Kabupaten Nganjuk mempunyai areal tanah seluas 124.231,71 Ha yang terdiri
dari :

Tabel 1: Luas Daerah Kabupaten Nganjuk Menurut Jenis [.ahan

No. Jenis Lahan Luas Lahan

1. Sawah teknis 35.299,62 Ha
2. Sawah setengah teknis 3.297,00 Ha
3 Sawah sederhana 2.561,95 Ha
4. Sawah tadah hujan 3.678,70 Ha
S. Tanah tegal 12.717,16 Ha
6. Tanah pemukiman 17.903,18 Ha
7. Tanah hutan 48.608,10 Ha
8. Lain-lain 166,00 Ha

Jumlah - 124.231,71 Ha

Sumber : Nganjuk dan Sejarahnya

Luas areal tanah yang paling luas yang dimiliki oleh Kabupaten Nganjuk
adalah areal tanah hutan yaitu seluas 48.608,10 Ha atau 39,12% dan berikutnya
adalah areal sawah yang mempunyai luas 44.837,27 Ha atau 36,09% yang terdiri dari

sawah teknis, sawah setengah teknis, sawah sederhana dan sawah tadah hujan.

4.1.2 Kepadatan Penduduk

Dilihat dari kepadatan penduduk, Kabupaten Nganjuk merupakan daerah yang
tidak begitu padat panduduknya. Jumlah penduduk terbanyak terdapat pada
Kecamatan Tanjunganom yaitu sebanyak 108.317 jiwa dan terbanyak berikutnya
terdapat pada Kecamatan Loceret yaitu sebanyak 66.797 jiwa. Untuk ukuran
kepadatan tercatat penduduk terpadat pertama terdapat di Kecamatan N ganjuk yaitu
2.795 jiwa/Km2 dan kedua terdapat di Kecamatan Kertosono yaitu 2.319 jiwa/sz.

Jumlah selengkapnya dapat dilihat dalam tabel 2 berikut ini;
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Keadaan tenaga kerja di Kabupaten Nganjuk dapat dilihat pada jumlah

pencari kerja yang telah ditempatkan menurut tingkat pendidikan. Terbanyak pertama

vang telah ditempatkan adalah pencari kerja dengan tingkat pendidikan SD yaitu

sebanyak 1.838 orang atau 55,20% dan kedua adalah pancari kerja dengan tingkat

pendidikan SMTP yaitu sebanyak 483 orang atau 14,50 %.

Tabel 3. Jumlah Pencari Kerja Yang Ditempatkan Menurut Tingkat Pendidikan
1998 / 1999
Pendidikan Pencari Kerja Yang Ditempatkan
Laki-laki Perempuan  Jumlah Persentase ( % )
1. Tidak Tamat SD - - - -
2.8D 532 1.306 1.838 55,20
3. SMTP
- SMTP Umum 162 321 483 14,50
- SMTP Kejuruan - - - -
4. SMTA
- SMA 200 239 439 13,18
- STM 85 - 85 2,55
- SMEA 77 185 262 7,87
- SPG/PGA - - - -
- SPP/SPMA 3 1 4 0,12
- SKKA /SGO - - - -
- Lain-lain 67 126 193 5,80
5. Sarjana Muda 1 3 4 0,12
6. Sarjana 18 - 4 22 0,66
Jumlah: 1998/1999 1.145 2.185 3.330 100,00
1997/1998 1.295 1.148 2.443 100,00
1996/1997 992 853 1.845 100,00
1995/1996 552 653 1.205 100,00
1994/1995 257 582 839 100,00

Sumber: Kantor Departemen Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk
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Tabel 2: Jumlah Penduduk Kabupaten Nganjuk Menurut Kepadatan 1998

No. Kecamatan Jumlah Luas Kepadatan Persentase
Penduduk | (Km2) | (Jiwa/Km2) | Penduduk Luas

wilayah
01 Sawahan 35252 | 115,89 304 331 9,46
02 Ngetos 33.435 60,21 555 3,33 4,92
03 Berbek 53.609 48,30 1.110 5,34 3,95
04 Loceret 66.797 68,69 972 6,65 5,61
05 Pace 61.124 48 64 1.261 6,09 3,96
06 Tanjunganom 108.317 70,84 1.529 10,79 5,78
07 Prambon 66.328 41,16 1.611 6,60 3,36
08 Ngronggot - 72316 52,99 1.365 7,20 433
09 Kertosono 52.597 2,68 2.319 © 5,24 1,85
10 Patianrowo 41.754 35,59 1.148 4,16 2,91
11 Baron 46.986 36,80 1.276 4,68 3,00
12 Gondang 51.175 95,94 533 5,10 7,84
13 Sukomoro 39.693 35,39 1.122 3,95 2,89
14 Nganjuk 63.132 22,59 2.795 6,29 1,84
15 Bagor 53.740 51,15 1.051 1. 5,35 4,18
16 Wilangan 27.077 50,64 535 2,70 4,14
17 Rejoso 66.263 | 151,66 437 6,60 12,39
18 Ngluyu 13.971 86,15 162 1,39 7,04
19 Lengkong 31.363 87,17 360 3,12 ¥.12
20 Jatikalen 19.191 42,03 457 1,91 3,43
JUMLAH: 1998 1.004.180 1.224,33 820,00 100,00 100,00
1997 1.004.180 1.224,33 817,00 100,00 100,00
1996 996.976 1.224,33 814,00 100,00 100,00
1995 963.162 1.224,33 787,00 100,00 100,00
1994 956.706 1.22433 784,00 100,00 100,00

Sumber: BPS Kabupaten Nganjuk
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4.2 Analisis Data
4.2.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Pembangunan wilayah merupakan perwujudan dari kehendak dan keinginan
yang ingin dicapai oleh rakyat guna meningkatkan kesejahteraan lahir dan batin yang
mengacu pada prioritas terhadap sektor atau sub sektor merupakan sesuatu yang
sangat diperlukan mengingat keterbatasan penyediaan sumber daya ekonomi,
sehingga perlu menentukan sektor atau sub sektor yang tepat guna pengalokasian
sumber daya yang ada dengan tujuan untuk peningkatan pendapatan daerah.

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Nganjuk dari tahun 1996 sampai
dengan tahun 2000 relatif stabil. Sumbangan terbesar didapat dari sektor pertanian
yang dari tahun ketahun cenderung meningkat. Hanya pada tahun 1997 mengalami
penurunan sebesar 0,21%. Sektor pertanian ini dari tahun ke tahun menyumbang rata-
rata sebesar 35,95%. Sumbangan terbesar kedua yang dimiliki oleh Kabupaten
Nganjuk didapat dari sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran. Pada tahun 2000
mengalami penurunan sebesar 0,08%. Per tahun sektor ini menyumbang rata-rata
sebesar 30,39%. Sektor Industri Pengolahan menduduki peringkat ketiga yang rata-
rata pertahun menyumbang sebesar 11,08%. Peringkat berikutnya berturut-turut
adalah sektor jasa, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan; sektor
pengangkutan dan komunikasi; sektor konstruksi dan terakhir sektor listrik, gas dan

air bersih.

Tabel berikut ini menunjukkan secara lengkap sumbangan persektor terhadap
PDRB Kabupaten Nganjuk.
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Tabel 4 ; Kontribusi Persentase PDRB Kabupaten Nganjuk Menurut Lapangan Usaha

Tahun 1996-2000 Atas Dasar Harga Konstan Tahun 1993 (dalam %)

Sektor 1996 1997 1998 1999 2000 Rata’
1. Pertanian 35,81 35,60 | 36,07 | 36,15| 36,27 | 35,98
2. Pertambangan dan Penggalian 0,98 0,90 0,82 0,82 0,81 0,866
3. Industri Pengolahan 11,60 11,39 10,80 10,82 10,78 11,08
4. Listrik, Gas dan Air Bersih 0,30 0,35 0,37 0,37 0,37 | 0,352
5. Konstruksi 2,64 2,58 2,41 2,42 2,45 25
6. Perdagangan, Hotel & Restoran | 29,74 | 30,42 | 30,67 | 30,60 | 30,52 | 30,39
7. Pengangkutan dan Komunikasi 2,70 2.7 2,71 D75 2,74 | 2,724
8. Keuangan, Persewaan, & Jasa
Perusahaan 5,29 5,19 5,16 5,06 5,07 | 5,154
9. Jasa-jasa 10,94 10,78 10,99 11,01 1 19,99 10,94
100 100 100 100 } 100 100

Sumber : BPS Kabupaten Nganjuk

Tabel 5 : Kontribusi Persentase PDRB Propinsi Jawa Timur Menurut Lapangan
Usaha Tahun 1996-2000 Atas Dasar Harga Konstan Tahun 1993 (dalam %)

Sektor 1996 1997 1998 1999 2000 Rata’

1. Pertanian 16,60 15,67 | 18,09 | 18,18 17,81 17,33
2. Pertambangan dan Penggalian 1.60 135 0,92 0,88 2,23 1,4
3. Industri Pengolahan 2816 | 2993 | 27,76 | 27,37 | 27,14| 28,07
4. Listrik, Gas dan Air Bersih 1,85 1,76 217 2,40 2,63 | /2162
5. Konstruksi 6,80 6,74 5,36 4,85 4,61 5,672
6. Perdagangan, Hotel & Restoran 2,04 1\ 2132 20904 21.31 20,75 17,26
7. Pengangkutan dan Komunikasi 6,74 6,53 7,45 8,07 8,23 | 7,404
8. Keuangan, Persewaan, & Jasa ‘

Perusahaan 6,44 6,50 6,06 5,64 5,48 | 6,204
9. Jasa-jasa 10,20 9,99 11,29 | 11,31 11414 10,78

100 100 100 100 100 100

Sumber : BPS Propinsi Jawa Timur

4.2.2 Sektor Basis Kabupaten Nganjuk

Untuk mengetahui sektor basis atau sektor prioritas pembangunan Kabupaten

Nganjuk, ditunjukkan dengan formula Location Quatient (1.Q). Nilai LQ yang dapat

dikatakan sebagai sektor basis atau sektor prioritas pembangunan adalah yang nilai

LQ-nya lebih dari 1.
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Berdasarkan Perhitungan pada lampiran 4 terdapat beberaﬁa sektor yang
mampu menjadi sektor basis yaitu sektor yang nilai LQ-nya lebih dari 1, antara lain;
Sektor Pertanian, Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran, dan Sektor Jasa-jasa.
Untuk dapat mengetahui sektor prioritas yang lebih tepat, hasil analisis LQ per tahun
dianalisa dengan analisis Skalling. Pada tabel 6 ditunjukkan bahwa menurut
rangking, prioritas pembangunan yang pertama yaitu pada Sektor Pertanian dengan
rata-rata LQ pertahun sebesar 2,084; kemudian prioritas kedua pada Sektor
Perdagangan Hotel dan Restauran dengan rata-rata LQ pertahun sebesar 1,444, dan

yang terakhir Sektor Jasa-jasa dengan nilai rata-rata LQ pertahun sebesar 1,068

a. Sektor Pertanian

Sektor pertanian vang merupakan sektor terbesar dalam menyumbang PDRB
Kabupaten Nganjuk memiliki nilai LQ terbesar dibandingkan sektor-sektor yang lain.
Sektor ini nilai rata-rata LQ pertahun sebesar 2,0842. Sub sektor yang mencakup sub
sektor in1 dan merupakan penghasil nilai LQ yang lebih besar dari 1 antara lain sub
sektor Peternakan dengan rata-rata LQ terbesar dengan 3,006 per tahun, kemudian
disusul sub scktor Tanaman Bahan Perkebunan dengan rata-rata LQ pertahun sebesar
1,899 dan terakhir sub sektor Tanaman Bahan Makanan dengan nilai rata-rata LQ
pertahun sebesar 1,8678.

Pada tahun 1996 Sektor Pertanian nilai LQ-nya sebesar 2,156. Sub sektor
Tanaman Bahan Makanan mempunyai nilai LQ sebesar 1,517; sub sektor Tanaman
Bahan Perkebunan mempunyai nilai LQ sebesar 1,793; dan sub sektor Peternakan
mempunyai nilai LQ sebesar 3,066.

Pada tahun 1997 sektor pertanian maupun sub sektornya tidak mengalami
perubahan. Hanya pada nilai LQ-nya yang mengalami pergeseran. Sektor pertanian
LQ-nya sebesar 2,238. Sub sektor<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>